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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan Propensity to Indebtedness 

pada ASN (Aparatur Sipil Negara) dan karyawan/wirausaha di Indonesia. Fokus 

utama penelitian ini mencakup pengaruh biases perilaku keuangan, emosi, budaya, 

dan materialisme terhadap kecenderungan berutang, serta bagaimana literasi 

keuangan, rasa aman dalam pekerjaan (job security), dan religiusitas memoderasi 

hubungan tersebut. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan 

desain penelitian ex post facto yang didukung oleh survei kuesioner. Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form, dan sebanyak 

400 responden dipilih secara acak sederhana (simple random sampling). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bias perilaku keuangan, seperti overconfidence dan 

aversion regret, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Propensity to 

Indebtedness. Emosi dan budaya juga memiliki pengaruh signifikan, di mana 

impulsivitas emosional dan budaya yang mendorong konsumsi memengaruhi 

kecenderungan untuk berutang. Materialisme ditemukan memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap keputusan untuk berutang guna memenuhi kebutuhan gaya hidup 

konsumtif. Selain itu, moderasi oleh literasi keuangan memperkuat hubungan 

antara bias perilaku keuangan dan Propensity to Indebtedness, menunjukkan 

bahwa pemahaman keuangan yang lebih baik dapat membantu individu membuat 

keputusan yang lebih bijak. Job security juga memperkuat hubungan ini dengan 

memberikan stabilitas emosional dan finansial. Di sisi lain, religiusitas terbukti 

signifikan memoderasi dengan arah negatif pengaruh emosi dan materialisme 

terhadap Propensity to Indebtedness, meskipun hasil ini masih membutuhkan 

pendekatan praktis tambahan untuk memperkuat efeknya. Penelitian ini 

memberikan kontribusi akademis dalam memperluas wawasan mengenai perilaku 

keuangan dan pengelolaan utang, serta memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan program edukasi keuangan yang efektif untuk meningkatkan 

literasi keuangan di kalangan masyarakat Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

This study seeks to examine the factors influencing the propensity for indebtedness 

among civil servants (ASN) and employees/entrepreneurs in Indonesia. This 

research primarily examines the impact of financial behavioural biases, emotions, 

culture, and materialism on debt accumulation, along with the moderating effects 

of financial literacy, job stability, and religiosity on these interactions. This study 

utilises a quantitative method using an ex post facto research design, supplemented 

by a survey questionnaire. Primary data were obtained using an online 

questionnaire administered through Google Forms, with 400 respondents chosen 

through simple random selection. The study's results indicate that financial 

behaviour biases, including overconfidence and regret aversion, significantly and 

positively influence the propensity for indebtedness. Emotions and culture 

significantly impact the propensity for debt, since emotional impulsivity and a 

consumption-oriented society contribute to this tendency. Materialism significantly 

influences the choice to acquire debt to satisfy the requirements of a consumptive 

lifestyle. Moreover, financial literacy moderates the correlation between financial 

behaviour biases and the propensity for indebtedness, suggesting that enhanced 

financial comprehension enables individuals to make more judicious choices. Job 

security enhances this connection by offering emotional and financial stability. 

Conversely, religion was identified as a substantial negative moderator of the 

impact of emotions and materialism on the propensity for indebtedness, but more 

practical measures are necessary to strengthen its effects. This study enhances 

scholarly understanding of financial behaviour and debt management, while 

offering practical insights for the creation of effective financial education programs 

aimed at improving financial literacy among the Indonesian community.. 
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